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ABSTRAK 

 

Kecemasan adalah suatu karakteristik emosi yang ditandai dengan perasaan tertekan, 

khawatir dan terjadi perubahan fisik seperti tekanan darah.Seseorang berpotensi mengalami 

kecemasan dengan keadaan atau tindakan yang membahayakan kesehatan atau mengancam 

nyawanya salah satunya adalah tindakan operasi yang dapat mempengaruhi kondisi fisik 

individu.Tatalaksana kecemasan terbagi dalam tatalaksana farmakologi dan 

nonfarmakologi.Terapi farmakologi meliputi obat-obatan dan terapi non-farmakologi 

meliputi relaksasi, distraksi, dan salah satunya terapi musik. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui adanya pengaruh terapi musikklasik terhadap tingkat kecemasan pasien pre-

operasi di RSUD Prof. Dr. W Z Johannes Kupang. Metode penelitian ini merupakan 

penelitian Quasi-eksperimental dengan rancangan pre-test and post-test with control group 

design. Teknik pengambilan Responden menggunakan analitik komparatif dua kelompok 

dengan jumlah total responden 30 orang.Pada kelompok perlakuan diberikan terapi musik 

selama 20 menit menggunakan headphone. Hasil pada pengukuran kecemasan sebelum dan 

sesudah didapatkan pada kelompok kontrol sebanyak 15 orang mengalami kecemasan ringan 

dan mengalami perubahan kecemasan menjadi kecemasan ringan sebanyak 12 orang dan 

kecemasan sedang 3 orang. Sedangkan, kelompok perlakuan didapatkan sebanyak 13 orang 

dengan kecemasan ringan, 1 orang kecemasan dengan sedang, dan 1 orang dengan 

kecemasan berat dan mengalami perubahan kecemasan menjadi kecemasan ringan sebanyak 

15 orang setelah mendengarkan musik. Perbandingan kelompok kontrol dan perlakuan 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok. Kesimpulan dari penelitian ini 

terdapat pengaruh pemberian terapi musik klasik terhadap tingkat kecemasan pasien pre-

operasi (p = 0,000) 

 

Kata kunci : Kecemasan, Pre-operasi, Terapi Musik Klasik, RSUD. Prof. Dr. W.Z. Johannes 

Kupang 

 

Kecemasan menurut Assosiasi 

Psikologi Amerika (American Psycological 

Association) adalah suatu karakteristik 

emosi yang ditandai dengan perasaan 

tertekan, khawatir dan terjadi perubahan 

fisik seperti tekanan darah.1Pada dasarnya 

kecemasan adalah hal yang wajar dialami 

setiap orang sebagai respon normal 

terhadap keadaan yang dianggap 

mengancam ataupun terhadap tekanan yang 

menyebabkan seseorang menjadi gelisah 

dan takut.2 

 

Menurut World Health 

Organization (WHO), diperkirakan 

perbandingan populasi masyarakat dunia 

dengan gangguan kecemasan pada tahun 

2015 sebesar 3,6% dengan peningkatan 

sebesar 14,9% sejak tahun 2005. Pada 

region Asia Tenggara sebanyak 23% atau 

60,05 juta mengalami gangguan cemas.3 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2013 prevalensi 

gangguan emosional di Indonesia sebanyak 

6%, dengan prevalensi pada daerah Nusa 

Tenggara Timur (NTT) 7,8%. Penduduk 

perkotaan cenderung lebih banyak dengan 

angka 8% sedangkan pedesaan 5%.4 

 

Seseorang berpotensi mengalami 

kecemasan dengan keadaan atau tindakan 

yang membahayakan kesehatan atau 

mengancam nyawanya. Tindakan 

operasidapat mempengaruhi kondisi fisik 



Pengaruh Pemberian Terapi Musik           Cendana  Medical  Journal,  Edisi 19, Nomor  1, April  2020 

 

Universitas Nusa Cendana  119 

 

individu, sehingga individu dapat 

mengalami trauma mental. Jumlah tindakan 

pembedahan di dunia sangat besar, dari 

hasil penelitian di 56 negaradiperkirakan 

jumlah tindakan pembedahan sekitar 234 

juta per tahun, hampir dua kali lipat 

melebihi angka kelahiran per tahun.5 WHO 

memperkirakan sekitar 266-360 juta proses 

pembedahan dilakukan tiap tahunnya dan 

75% pasien menghadapi pembedahan 

dengan rasa cemas.3,6 

 

Tatalaksana kecemasan terbagi 

dalam tatalaksana farmakologi dan 

nonfarmakologi.Terapi farmakologi 

meliputi obat-obatan dan terapi non-

farmakologi meliputi relaksasi, distraksi, 

dan salah satunya terapi musik.Jenis musik 

yang paling bermanfaat untuk menurunkan 

kecemasan seseorang adalah musik klasik 

karena dapat mempengaruhi otak dengan 

mendorong sekresi hormon 

endorphin.Hormon ini dapat menurunkan 

tekanan darah, denyut jantung, frekuensi 

napas sehingga memberikan relaksasi yang 

dapat mengurangi ketakutan dan 

kecemasan. Musik merupakan pengobatan 

yang mudah karena dapat mengurangi rasa 

takut dan kecemasan tanpa obat-obatan.7,8,9 

 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Mary Kay Williams, bahwa pasien 

yang mendengarkan musik sebelum operasi 

memiliki tingkat kecemasan lebih rendah 

dari pada pasien yang tidak 

mendengarkan.10 Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh Kongsawatvorakul di 

Rumah Sakit Ramathodi tahun 2015 

mengatakan bahwa terapi musik tidak 

menunjukan hasil yang signifikan dalam 

menurunkan tingkat kecemasan pada pasien 

operasi.11 

 

Berdasarkan uraian diatas pengaruh 

pemberian terapi musik terhadap 

kecemasan masih menjadi hal yang 

kontroversi.Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh pemberian terapi musik dengan 

tingkat kecemasan pasien pre-operasi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilakukan di RSUD 

Prof Dr. W.Z. Johannes Kupang.Waktu 

pelaksanaan dari bulan September hingga 

November 2019. Penelitian ini merupakan 

penelitianQuasi-eksperimental dengan 

rancangan pre-test and post-test with 

control group design. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan analitik komparatif 

dua kelompok dengan jumlah sampel 30 

orang, yang terdiri dari 15 orang kelompok 

perlakuan dan 15 orang kelompok kontrol. 

Sampel yang digunakan adalah sampel 

yang akan menjalani tindak pembedahan 

elektif di RSUD Prof. Dr. W.Z. Johannes 

Kupang dengan usia18-65 tahun. Masing-

masing kelompok akan diukur tingkat 

kecemasan menggunakan kuesioner 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-A) 

pada satu hari sebelum operasi dan pada 

hari sampel akan menjalani tindak 

pembedahan. Pada kelompok perlakuan 

diberikan terapi musik klasik selama 20 

menit yang didengarkan menggunakan 

headphone. 

 

Penelitian dianalisis menggunakan 

uji T berpasangan apabila distribusi data 

normal dan uji Wilcoxon apabila distribusi 

data tidak normal untuk menilai perbedaan 

sebelum dan sesudah perlakuan pada 

masing-masing kelompok. Untuk melihat 

perbedaan rerata perubahan antara kedua 

kelompok digunakan uji T tidak 

berpasangan apabila distribusi data normal 

dan uji Mann-Whitney apabila distribusi 

data tidak normal. 

 

HASIL 

 

 Berdasarkan tabel 1, jumlah 

responden dengan jenis kelamin perempuan 

lebih banyak yaitu 16 orang (53%) 

dibandingkan dengan laki-laki sebanyak 14 

orang (47%). Usia terbanyak dalam 

penelitian ini berusia 30-44 tahun sebanyak 

13 orang (43%) dan 45-65 tahun sebanyak 

12 orang.  
 

 Tingkat pendidikan dan pekerjaan 

terbanyak dalam penelitian adalah 
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responden dengan tingkat pendidikan SMA 

dan pekerjaan non-PNS sebanyak 10 orang 

(33%).Jenis operasi terbanyak yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah jenis 

operasi besar sebanyak 16 (53%). 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Karakteristik 
n (%) 

Perlakuan Kontrol 

Jenis Kelamin 

Laki-laki  9 (60%) 5 (33%) 

Perempuan 6 (40%) 10(67%) 

Usia 

18-29 tahun 5 (33%) - 

30-44 tahun 6 (60%) 7 (47%) 

45-65 tahun 4 (27%) 8 (53%) 

Pendidikan 

Tidak 

bersekolah 
- 1 (7%) 

SD 3 (20%) 2 (13%) 

SMP 2 (13%) 4 (27%) 

SMA 6 (40%) 4 (27%) 

D3 - 1 (7%) 

S1 4 (27%) 2 (13%) 

S2 - 1 (7%) 

Pekerjaan 

Pelajar 3 (20%) - 

PNS 4 (26%) 3 (20%) 

Non-PNS 6 (40%) 4 (26%) 

Ibu Rumah 

Tangga 
1 (7%) 7 (47%) 

Tidak ada 

pekerjaan 
1 (7%) 1 (7%) 

Jenis Operasi 

Kecil 6(40%) 5 (33%) 

Sedang 3 (20%) - 

Besar 6 (40%) 10 (67%) 

 

Pada kelompok kontrol terdapat 15 

responden yang mana pada kelompok ini 

tidak diberikan terapi musik klasik.Dari 

hasil pengukuran tingkat kecemasan pasien 

pre-operasi didapatkan kecemasan sebelum 

sebanyak 15 orang dengan kecemasan 

ringan.Pada pengukuran tingkat kecemasan 

pasien sesudah didapatsebanyak 12 orang 

mengalami kecemasan ringan dan 3 orang 

kecemasan sedang. 

 

Hasil sebaran data normal jika 

significancy p > 0,05 dan didapatkan nilai p 

= 0,100 yang berarti data terdistribusi 

normal. Analisis data menggunakan uji T-

berpasangan dan didapatkan nilai p = 0,031 

dimana value nilai p < 0,05 yang berarti 

terdapat perbedaan antara sebelum dan 

sesudah pengukuran tingkat kecemasan 

pasien.  

 

Tabel 2. Perubahan Tingkat Kecemasan 

Kelompok Kontrol 

 

Tingkat 

Kecemasan 

n (%) Nilai 

p Pre Post 

Ringan 15 

(100%) 

12 

(80%) 

0,031 Sedang - 3 (20%) 

Berat - - 

Berat sekali - - 

 

Pada kelompok perlakuan 

responden diberikan terapi musik selama 

20 menit yang didengarkan menggunakan 

headphone. Hasil pengukuran terhadap 15 

responden, tingkat kecemasan sebelum 

diberikan terapi musik didapatkan sebanyak 

13 orang dengan kecemasan ringan, 1 

orang dengan kecemasan sedang, dan 1 

orang dengan kecemasan berat. Setelah 

responden didengarkan musik klasik 

terdapat perubahan tingkat kecemasan yaitu 

sebanyak 15 orang mengalami kecemasan 

ringan. 

 

Pada Uji sebaran data didapatkan 

nilai p > 0.834 yang berarti data tersebut 

normal dan dilakukan uji analisis 

menggunakan ujiIndependent paired t-test. 

Hasil uji pada kelompok perlakuan 

didapatkan p = 0,000 dimana value nilai p 

< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan sebelum dan sesudah pemberian 

terapi musik klasik.  

 

Tabel 3. Perubahan Tingkat Kecemasan 

Kelompok Perlakuan 

 
Tingkat 

Kecemasan 

n (%) 
Nilai p 

Pre Post 

Ringan 13 (86,7%) 15 (100%) 

0,000 
Sedang 1 (6,7%) - 

Berat 1 (6,7%) - 

Berat sekali - - 
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 Peneliti juga melakukan analisis 

terhadap rerata pada kedua kelompok.Uji 

analisis data menggunakan uji T-tidak 

berpasangan. Peneliti melakukan uji 

sebaran data terhadap kedua kelompok dan 

didapatkan hasil 0,332 yang berarti data 

tersebut terdistribusi normal (p > 0,05). 

Pada analisis data menggunakan uji t-tidak 

berpasangan didapatkan hasil 0,000 (p < 

0,05) yang berarti terdapat perbedaan 

antara kelompok kontrol dan perlakuan. 

 

Tabel 4. Perbandingan Kelompok 

Kontrol dan Kelompok 

Perlakuan 

 

Tingkat 

Ke-

cemasan 

Kontrol Perlakuan 

Nilai p 

Pre Post Pre Post 

Ringan 15 

(100%) 

12 

(80%) 

13 

(86%) 

15 

(100%) 

0,000 

Sedang 
- 

3 

(20%) 

1 

(7%) 
- 

Berat 
- - 

1 

(7%) 
- 

Berat 

sekali 
- - - - 

 

PEMBAHASAN 

 

 Faktor - faktor yang dapat 

mempengaruhi kecemasan seseorang 

adalah jenis kelamin, usia, pendidikan, 

pekerjaan, dan jenis operasi. Pada 

penelitian ini ditemukan bahwa responden 

dengan jenis kelamin perempuan lebih 

banyak mengalami kecemasan, hal ini 

disebabkan karena perempuan lebih sensitif 

secara emosional terhadap suatu peristiwa 

yang menakutkan dan adanya perbedaan 

fluktuasi hormon. Selain itu, perempuan 

juga lebih mudah mengekspresikan 

perasaan cemas dari pada laki-laki yang 

sifatnya lebih rasional.12,15,14 

 

 Usia terbanyak dalam kelompok ini 

berusia 45-65 tahun sebanyak 8 orang dan 

usia 30-44 tahun sebanyak 7 orang. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Woldegerima, bahwa prevalensi 

kecemasan pasien pre-operasi terbanyak 

berusia 31-45 tahun sebesar 32,6% dan 45-

50 tahun sebesar 29,8%.  Kecemasan dapat 

timbul pada seseorang dengan usia yang 

belum matur dimana seseorang yang lebih 

matur akan sukar mengalami kecemasan 

karena dapat beradaptasi baik dengan 

situasi yang ada, kecemasan sering timbul 

pada usia muda.13,15 

 

Pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan 

kecemasan.Semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka semakin banyak dan 

informasi yang diterima seseorang.Namun, 

pada penelitian ini didapatkan responden 

dengan jenjang pendidikan tinggi 

mengalami kecemasan ringan sedangkan 

responden dengan jenjang pendidikan 

rendah mengalami kecemasan ringan 

sampai sedang.Orang berpendidikan dapat 

mengekspresikan tingkat kecemasan 

mereka dengan lebih tepat.16,17 

 

Pekerjaan juga berpengaruh dalam 

kecemasan seseorang dimana pasien pre-

operasi diliputi rasa cemas karena takut 

kehilangan waktu, ketidakmampuan dalam 

melakukan pekerjaan, dan tidak bekerja 

juga menimbulkan kecemasan dengan tidak 

mendapatkan penghasilan.16,18 

 

Terapi musik klasik mempengaruhi 

otak melalui sistem limbik.Amigdala dan 

hipotalamus menstimulus sistem saraf 

otonom untuk memproduksi hormon 

endorphin yang dapat membuat seseorang 

lebih rileks.Sistem saraf otonom terbagi 

menjadi dua yaitu sistem saraf simpatis dan 

parasimpatis.Sistem saraf simpatif yang 

bekerja aktif pada kondisi yang dapat 

mengancam diri seseorang sedangkan 

parasimpatif aktif bekerja saat tubuh dalam 

kondisi normal.Saat seseorang mengalami 

kecemasan maka sistem saraf simpatis yang 

bekerja dengan meningkatkan tekanan 

darah, frekuensi pernapasan, dan frekuensi 

nadi. Terapi musik klasik yang didengarkan 

akan menstimulus otak bagian hipotalamus 
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yang akan merangsang hipofisis untuk 

menghasilkan hormon endorphin yang 

diteruskan oleh sistem saraf otonom 

sehingga terjadi peningkatan sistem saraf 

parasimpatis yang mengakibatkan terjadi 

penurunan tekanan darah, denyut jantung, 

dan frekuensi pernapasan sehingga pasien 

lebih tenang dan terjadi penurunan 

kecemasan pada pasien.19 

 

Pada kelompok perlakuan 

didapatkan hasil bahwa terjadi perubahan 

tingkat kecemasan pasien menjadi 

kecemasan ringan sebanyak 15 orang.Hal 

ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

terapi musik klasik yang diberikan dalam 

menurunkan tingkat kecemasan pasien. Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Forooghy  dan Bradt bahwa 

terapi musik memiliki efek yang signifikan 

dalam menurunkan kecemasan pada 

pasien.7,20 Penelitian yang dilakukan oleh 

Amanda juga menyatakan bahwa terapi 

non-farmakologi dalam kecemasan yaitu 

terapi musik menunjukkan dapat 

menurunkan rasa sakit, kecemasan, tekanan 

darah, dan frekuensi pernapasan.21 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian terapi musik klasik yang 

didengarkan selama 20 menit terhadap 

tingkat kecemasan pasien pre-operasi di 

RSUD Prof. Dr. W.Z. Johannes Kupang (p 

= 0,000). 

 

SARAN 

 

1. Bagi Rumah Sakit, petugas kesehatan 

dapat mengukur kecemasan pasien 

pre-operasi dan memberikan terapi 

musik klasik sebagai terapi non-

farmakologi. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya dapat 

meningkatkan durasi mendengarkan 

musik klasik lebih dari 20 menit, 

mengukur kecemasan hanya pada 

satu jenis operasi, melakukan 

penelitian pada tanda-tanda vital 

sebelum dan sesudah mendengarkan 

musik terhadap pasien pre-operasi, 

dan menggunakan kuesioner yang 

berbeda. 
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